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RINGKASAN

Pengaruh Jenis Surfaktan Terhadap Karakteristik, Oklusifitas, Dan
Efektivitas Sediaan Topikal Solid Lipid Nanoparticle (SLN) Kuersetin

Erviana

Kulit merupakan organ terluar dan terluas pada tubuh yang berfungsi sebagai
penghalang dan melindungi dari radiasi atau korosif, oleh karena itu kulit akan terus
terpapar oksidan, sehingga kulit membutuhkan perlindungan dari luar. Salah satu jenis
perlindungan yang diberikan adalah antioksidan. Dalam hal ini, senyawa yang dapat
berperan sebagai antioksidan adalah flavonoid. Salah satu senyawa flavonoid adalah

kuersetin yang merupakan antioksidan terkuat dibandingkan dengan flavonoid lainnya.

Kuersetin memiliki kelemahan yaitu sulit untuk menembus membran dan tidak
stabil di alam, sehingga harus diperbaiki dengan pemilihan sistem pembawa yang sesuai.
Salah satu sistem pembawa yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah Solid Lipid
Nanoparticle (SLN), dimana sistem ini dapat meningkatkan hidrasi sehingga dapat
meningkatkan penetrasi. Selain dari menyelesaikan permasalahan di atas, proses produksi
SLN lebih sederhana dan rendah toksisitas. SLN terdiri dari lipid padat dan surfaktan
yang dapat mempengaruhi karakteristik SLN itu sendiri. Karakteristik SLN yang
terpengaruhi adalah ukuran partikel, muatan permukaan, kristalinitas, dan efisiensi

penjebakan.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis surfaktan terhadap
karakteristik, oklusifitas, dan efektivitas dari SLN-kuersetin. Surfaktan yang akan
digunakan yaitu Glucopon 600, Poloxamer 188, dan Tween 80. Lipid padat yang akan

digunakan yaitu setil palmitat.
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Pada penelitian ini tahap pertama yang dilakukan yaitu analisis bahan yang akan
digunakan secara kualitatif untuk memastikan bahan telah sesuai dengann pustaka.
Kemudian membuat larutan baku kuersetin dan pembuatan SLN-kuersetin dengan
metode High Shear Homogenization. SLN-kuersetin diuji karakteristiknya yang meliputi
ukuran partikel, zeta potensial, kristalinitas, dan efisiensi penjebakan. SLN-kuersetin juga
diuji oklusifitas secara in vitro dan efektivitas secara in vivo dengan mengamati kerapatan

kolagen dan jumlah fibroblas.

Hasil pemeriksaan organoleptis F1 (Glucopon 600) dan F2 (Poloxamer 188) dapat
dikatakan baik karena pada F3 (Tween 80) sediaan pecah. Pada hasil ukuran partikel yang
paling kecil yaitu F2 (Poloxamer 188) sebesar 259,2 + 41,1 nm diikuti dengan F3 (Tween
80) sebesar 381,8 = 86,6 nm dan terbesar yaitu F1 (Glucopon 600) sebesar 567,4 + 91,9
nm. Pada hasil uji statistik terdapat perbedaan bermakna antara F1 (Glucopon 600) dan
F2 (Poloxamer 188). Pada F2 (Poloxamer 188) memiliki ukuran partikel paling kecil
karena memiliki tegangan permukaan dan berat molekul paling kecil. Dengan tegangan
permukaan yang kecil dan diberikan energi berupa suhu dan pengadukan maka ikatan
antarmolekul menjadi lebih mudah lepas. Hasil PDI didapatkan yang paling kecil yaitu
F1 (Glucopon 600) sebesar 0,154 + 0,133, diikut oleh F3 (Tween 80) sebesar 0,235 +
0,086 dan yang paling besar yaitu F2 (Poloxamer 188) sebesar 0,275 + 0,034. Hasil
pengukuran zeta potensial yang paling besar yaitu F1 (Glucopon 600) sebesar -45,7 +
0,721 mV, diikuti F2 (Poloxamer 188) sebesar -45,4 + 0,473 mV, dan yang paling kecil
yaitu F3 (Tween 80) sebesar -39,3 + 0,351 mV. Kristalinitas SLN-kuersetin dilihat
berdasarkan spektra X-Ray Diffraction (XRD), didapatkan keteraturan kisi kristal F2
(Poloxamer 188) tidak berbeda signifikan dengan setil palmitat. F1 (Glucopon 600) dan
F3 (Tween 80) penurunan keteraturan kisi kristal berbeda makna dengan setil palmitat.

Penentuan perolehan kembali dilakukan terlebih dahulu sebagai dasar untuk menentukan
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persen efisiensi penjebakan. Berdasarkan hasil didapatkan efisiensi penjebakan obat yang
paling besar yaitu F1 (Glucopon 600) sebesar 66,295 + 6,240%, diikuti F3 (Tween 80)
sebesar 55,460 + 27,132%, dan terkecil F2 (poloxamer 188) sebesar 24,406 + 4,802%.
Selanjutnya SLN-kuersetin dilakukan uji oklusifitas dengan hasil terkecil yaitu F1
(Glucopon 600) sebesar 88,38 + 3,21%, diikuti F2 (Poloxamer 188) sebesar 193,83 +
4,76%, dan yang paling besar yaitu F3 (Tween 80) sebesar 203,11 + 8,13%. Pada F2
(Poloxamer 188) dan F3 (Tween 80) didapatkan hasil lebih dari 100%, hal tersebut karena
sediaan tidak stabil maka sebaran lipid dan air menjadi tidak merata, kemungkinan
terdapat bagian yang tidak tertutupi oleh lipid. Pada uji kerapatan kolagen dan jumlah
fibrolas hanya dilakukan pada formula terbaik yaitu F1 (Glucopon 600) dan didapatkan
hasil yang tidak berbeda bermakna dengan kontrol positif maupun negatif. Hal tersebut
diasumsikan bahwa formulasi F1 (Glucopon 600) hanya dapat memberikan efek proteksi

pada kulit hewan coba.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan jenis surfaktan
yang berbeda dapat mempengaruhi karakteristik SLN-kuersetin dengan setil palmitat.
Poloxamer 188 menghasilkan ukuran partikel paling kecil dibandingkan dengan
Glucopon 600 dan Tween 80. Glucopon 600 menghasilkan efisiensi penjebakan dan zeta
potensial yang paling besar dibandingkan dengan Poloxamer 188 dan Tween 80. Pada
Glucopon 600 dan Tween 80 terjadi penurunan kisi kristal dibandingkan dengan
Poloxamer 188. SLN-kuersetin dengan surfaktan Glucopon 600 dapat menahan hidrasi
air dan dapat memberikan efek proteksi pada kulit. Penelitian ini perlu dilakukan lebih
lanjut untuk melakukan optimasi pada konsentrasi surfaktan yang digunakan sehingga
dapat menghasilkan sistem SLN yang stabil. Selain itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk melakukan optimasi pada konsentrasi kuersetin sehingga SLN-kuersetin

dapat memberikan efek antiaging pada kulit.
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ABSTRACT

Surfactant Type on Characteristics Effects, Occlusiveness, and Effectiveness of

Quercetin Topical Solid Lipid Nanoparticle (SLN) Preparations

Erviana

Oxidant exposed skin could cause aging therefore it requires antioxidants from the
outside. Quercetin is a powerful antioxidant among other flavonoids and has antiaging
activities. However, Quercetin has problems such as difficult to penetrate membranes and
naturally unstable. To overcome these shortcomings, an appropriate system is needed.
Solid Lipid Nanoparticle (SLN) is one of the systems that could solve those setbacks
because SLN can increase skin hydration so as to increase penetration. This study aims
to determine the effect of different types of surfactants on the characteristic,
occlusiveness, and in-vivo effectiveness, of SLN-quercetin with cetyl palmitate lipid. The
surfactants used were Glucopon 600 (F1), Poloxamer 188 (F2), and Tween 80 (F3) which
were formulated into three different SLN-quercetin formulas using High Shear
Homogenization (HSH) manufacturing method. The characteristic of SLN-quercetin
tested includes particle size, zeta potential, crystallinity, and entrapment efficiency then
tested for occlusiveness and effectiveness. The smallest particle size was found in the
formulas with Poloxamer 188. Glucopon 600 formula had the highest zeta potential value
and entrapment efficiency. Glucopon 600 and Tween 80 formula had a significant
decrease in crystal lattice with cetyl palmitate. In addition, Glucopon 600 could hydrate
the skin and provide a protective effect on the skin.

Keywords: Quercetin, Solid Lipid Nanoparticle, Characteristic, Occlusiveness,
Effectiveness
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